Modul Ajar Kurikulum Merdeka

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 4
Kegiatan 1
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Mengadaptasi Cerita
Mengadaptasi Cerita
2 jam pelajaran (2 x 35 menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.
Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengingat dan melakukan perannya dengan fokus.
· Membuat deskripsi dan catatan untuk tokoh yang diperankan. 
· Mendeskripsikan pekerjaan/peran pribadi dalam pertunjukan.
· Berbicara dengan artikulasi dan kekuatan yang nyaman didengar penonton.
· Mengatur dinamika suara dengan tepat sesuai interpretasi terhadap situasi.
Menciptakan 
· Memahami blocking di berbagai situasi di atas panggung.
Merefleksikan  
· Memberi apresiasi yang sesuai terhadap kinerja kelompok dan individu.
Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya. 
· Menunjukkan pola pikir konstruktif di dalam kerja kelompok dan individu.
· Menunjukkan keterlibatan sepanjang proses berkesenian.
Berdampak 
· Menampilkan pertunjukan seni berlatar cerita rakyat/tradisi
· Memanfaatkan pertunjukan sebagai bagian dari upaya penyelesaian masalah.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Peserta didik akan dibantu oleh guru untuk mengalami proses mengadaptasi cerita tradisional/legenda/dongeng di daerahnya menjadi sebuah cerita yang lebih kontekstual dengannya tanpa menghilangkan pesan utama dan tema kunci dari cerita tersebut. Hal ini dilakukan agar peserta didik memahami konteks cerita adaptasi tersebut secara menyeluruh, sebelum nantinya membuat dialog untuk karakter mereka masing-masing.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Malin adalah anak yatim. Apakah kita akan mempertahankan cerita tersebut? 
· Jika ya, tidak masalah. Jika tidak, bagaimana dengan nasib ayah Malin di cerita adaptasi ini? Bagaimana k alau ayahnya pergi dari rumah? A tau ada ide lain?
· Apakah kira-kira pekerjaan Malin di masa kini? Apa yang membawa Malin untuk pulang ke kampungnya? Tidak sengaja pulang kampung? Liburan?
· Apakah kalian berpikir sang ibu perlu tetap mengutuk Malin menjadi batu? Jika tidak, seperti apa konsekuensi yang harus diterima Malin akibat perbuatannya?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN
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· Guru menyiapkan seluruh material dan bahan ajar yang dibutuhkan.
· Guru merangkum hasil diskusi mengenai 5 babak dalam format dokumen cetak, lalu diperbanyak sejumlah peserta didik.
[image: ]
Kegiatan Pembuka
Lakukan sapaan atau ritual pembuka seperti biasanya. Sebelum memulai kegiatan inti, ajak peserta didik untuk melakukan kegiatan di bawah ini sebagai sebuah kegiatan pemanasan.
Cerita 1 Kata
Dalam kegiatan ini, peserta didik akan merangkai sebuah cerita dari 1 kata yang diucapkan masing-masing peserta didik.
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Kegiatan Inti
Guru membacakan ide-ide yang telah dimasukkan peserta didik ke dalam kotak ide atau amplop ide (jika ada). Guru mengingatkan kembali bahwa pada langkah ini, peserta didik akan mengadaptasi cerita rakyat/legenda/dongeng menjadi cerita baru versi mereka sendiri.
Guru mengulas pelajaran sebelumnya dengan bertanya kepada peserta didik mengenai adegan/peristiwa yang menandai setiap babak di dalam plot cerita. Guru juga bertanya mengenai makna/pesan yang mereka ingat. Bandingkan jawabannya dengan post-it yang mereka tempelkan sebelumnya.
Jelaskan bahwa pada bagian ini peserta didik dan guru bersama-sama akan membuat adaptasi cerita dan cerita ini akan dimainkan bersama-sama di akhir unit 4 nanti. Berikan pemahaman bahwa cerita yang diadaptasi tersebut tidak akan berubah dalam penokohan (karakter yang muncul), tema kunci di dalam cerita, dan pesan-pesan yang ada. Namun, ada beberapa penyesuaian agar cerita tersebut mengambil konteks masa kini, seperti latar tempat, latar waktu, dan situasi yang terjadi. Langkah dalam memfasilitasi peserta didik untuk terlibat dalam proses adaptasi cerita akan mengambil contoh cerita Malin Kundang:
Di dalam cerita, Malin pergi merantau dan bekerja sebagai anak buah kapal dari kapal Saudagar yang datang ke kampungnya. Jika cerita tersebut diadaptasi, maka Malin bisa jadi bekerja saat ini sebagai karyawan di sebuah perusahaan yang membuka lowongan pekerjaan di kota lain. Contoh lain, jika peserta didik merasa kutukan ibu menjadi batu tidak lagi relevan dengan konteksnya, maka asalkan tetap menjaga tema kunci konsekuensi akibat penolakan Malin, bisa saja kutukannya adalah ibunya menjadi sangat sedih lalu sakit dan meninggal dan membuat Malin tersadar dan menyesali perbuatannya seumur hidupnya.
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Pada tahap ini, peran untuk memimpin diskusi ada di guru. Guru perlu membantu dengan pertanyaan-pertanyaan yang memudahkan bagi peserta didik untuk  memikirkan bentuk adaptasi dari peristiwa asli di dalam cerita Malin Kundang. Misalnya:
· Malin adalah anak yatim. Apakah kita akan mempertahankan cerita tersebut? 
Jika ya, tidak masalah. Jika tidak, bagaimana dengan nasib ayah Malin di cerita adaptasi ini? Bagaimana k alau ayahnya pergi dari rumah? A tau ada ide lain?
· Apakah kira-kira pekerjaan Malin di masa kini? Apa yang membawa Malin untuk pulang ke kampungnya? Tidak sengaja pulang kampung? Liburan?
· Apakah kalian berpikir sang ibu perlu tetap mengutuk Malin menjadi batu? Jika tidak, seperti apa konsekuensi yang harus diterima Malin akibat perbuatannya?
Guru sebaiknya tidak mendikte peserta didik dengan hal-hal yang dirasanya benar. Tidak semua peserta didik sudah mampu merangkai berbagai peristiwa menjadi cerita yang rumit sehingga terkadang adegan tertentu terasa kurang masuk akal, bahkan lucu. Bagaimanapun, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk melibatkan peserta didik dalam pengembangan cerita adaptasi yang nantinya akan dipentaskan oleh mereka (berfokus pada pengalaman belajar, bukan pada kompetensi peserta didik dalam membuat cerita).
Guru memfasilitasi diskusi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memicu pemikiran kritis peserta didik. Saat peserta didik melontarkan ide, tanyakan alasannya mengapa harus demikian? Perluas diskusi dengan melibatkan peserta didik yang cenderung pasif untuk memberi tanggapan singkat tentang ide-ide yang ditawarkan. Saat peserta didik kehabisan ide, guru boleh memberikan ide agar diskusi tetap berjalan dengan lancar.
Untuk memudahkan peserta didik pada saat membuat adaptasi, tuliskan di papan tulis atau tampilkan dengan proyektor Tabel Perbandingan Cerita Original Dengan Cerita Adaptasi dengan format sebagai berikut:
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Keterangan:
· Babak dituliskan tetapi tidak perlu dibahas agar peserta didik tidak bingung dengan artinya.
· Warna kuning : Hasil analisis plot pada Langkah 6
· Warna biru : Tema kunci merupakan bagian dari cerita yang tetap harus sama, baik pada cerita orisinal maupun adaptasi. Setiap babak memiliki tema kuncinya sendiri-sendiri. Guru menentukan sendiri tema kunci untuk setiap babak dan akan digunakan sebagai acuan pada saat mengembangkan cerita adaptasi.
· Warna orange : bagian ini awalnya kosong dan diisi setelah berdiskusi dengan peserta didik.

Kegiatan Penutup
Bacakan kembali cerita adaptasi tersebut secara utuh kemudian beritahu peserta didik bahwa pada kegiatan berikutnya peserta didik akan membuat dialog dan memeragakan sebagian kecil dari dialog tersebut. Kegiatan tersebut akan dinilai dan menjadi bagian dari penilaian akhir untuk unit 3.
Di akhir kelas, bagikan lembar refleksi untuk diisi oleh peserta didik. Hasil refleksi ini berguna untuk memantau pemahaman peserta didik terhadap cerita adaptasi.
Sambil peserta didik mengisi refleksi, bagilah peserta didik menjadi 5 kelompok dengan jumlah anggota yang hampir sama banyak. Sebuah kelompok akan memainkan sebuah babak sehingga dalam kegiatan berikutnya akan terdapat 5 orang pemeran Malin dan lima orang pemeran lainnya. Jika jumlah peserta didik di dalam kelas kurang dari 15 orang, maka kelas dapat dibagi menjadi 3 kelompok saja, yaitu (1) bagian eksposisi, (2) bagian konflik dan klimaks, dan (3) bagian antiklimaks dan resolusi.

	E.  REFLEKSI GURU

	“Melalui belajar seni, lahirlah anak-anak yang percaya diri, kreatif, bermental baja, dan mampu menuntaskan berbagai persoalan bersama kelompoknya” (Arne Duncan)
Refleksikan kutipan tersebut dengan mengacu pada praktik yang sudah terjadi selama ini di dalam kelas. 
· Apakah di dalam pembelajaran selama ini peserta didik sudah dan sedang menumbuhkan karakter-karakter tersebut? 
· Apakah pembelajaran saya sudah mendukung etrcapainya hal tersebut?

	F.  ASESMEN

	Rubrik Penilaian Akhir
Tabel 4.1 Rubrik Penilaian Akhir
	TP
	Mulai Berkembang (<60)
	Berkembang 
(60-80)
	Sangat Berkembang
(81-100)

	· Mengingat dan melakukan perannya dengan fokus
· Membuat  deskripsi dan catatan untuk tokoh yang diperankan
· Menyesuaikan cara berdialog sesuai situasi
· Memahami blocking di berbagai situasi di atas panggung

· Menampilkan pertunjukan seni berlatar cerita rakyat/tradisi
	· Peserta didik tidak ingat dengan dialognya
· Peserta didik terbata-bata dan tidak menerapkan intonasi dan permainan volume suara
· Tidak menunjukkan kesadaran terhadap blocking
	· Peserta didik mengingat dialog dengan baik
· Peserta didik menerapkan olah vokal (intonasi, volume, dan gaya bicara) dengan cukup baik.
· Memperhatikan blocking pada saat penampilan
	· Peserta didik mengingat dialognya dengan baik dan tidak terlihat menghafal.
· Peserta didik menerapkan oleh vokal (intonasi, volume, dan gaya bicara) dengan baik dan natural.
· Sangat sadar blocking

	· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya
· Menunjukkan  keterlibatan sepanjang proses berkesenian
	· Peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembuatan properti dan latihan
	· Peserta didik terlibat aktif dalam  pembuatan properti dan selama proses latihan berlangsung
	· Peserta didik menunjukkan semangat dan keterlibatan yang tinggi selama pembuatan properti dan proses latihan

	· Memberi apresiasi yang sesuai terhadap kinerja kelompok dan individu
	· Kurang memperhatikan atau cenderung mengganggu selama pertunjukan
	· Memperhatikan pertunjukan dengan saksama
	· Memperhatikan pertunjukan dengan saksama dan memberi dukungan atau nuansa positif sebagai penonton (dengan ekspresi wajah, tepuk tangan, kata-kata semangat dan pujian, dsb)


.

	G.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang mengadaptasi cerita.

Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.







	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
TERMOMETER REFLEKSI


Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________

Berikan warna atau arsir termometer ini setinggi angka yang menjadi jawabanmu!
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 4
Kegiatan 2
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Mengadaptasi Cerita
Membuat Dialog Sendiri
2 jam pelajaran (2 x 35 menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.

Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal



	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengingat dan melakukan perannya dengan fokus.
· Membuat deskripsi dan catatan untuk tokoh yang diperankan. 
· Mendeskripsikan pekerjaan/peran pribadi dalam pertunjukan.
· Berbicara dengan artikulasi dan kekuatan yang nyaman didengar penonton.
· Mengatur dinamika suara dengan tepat sesuai interpretasi terhadap situasi.
Menciptakan 
· Memahami blocking di berbagai situasi di atas panggung.
Merefleksikan  
· Memberi apresiasi yang sesuai terhadap kinerja kelompok dan individu.
Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya. 
· Menunjukkan pola pikir konstruktif di dalam kerja kelompok dan individu.
· Menunjukkan keterlibatan sepanjang proses berkesenian.
Berdampak 
· Menampilkan pertunjukan seni berlatar cerita rakyat/tradisi
· Memanfaatkan pertunjukan sebagai bagian dari upaya penyelesaian masalah.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Peserta didik akan membuat dialog dari cerita adaptasi yang telah dibuatnya. Dialog tersebut dibuat secara kolaboratif antara murid 1 dengan murid yang lain dan diharapkan memberi pengalaman penciptaan naskah yang menyenangkan.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Siapa tokoh utama dalam cerita ini? Mengapa kamu berpikir demikian?
· Bagaimana cerita ini berakhir?
· Bagian mana yang paling menegangkan dari cerita ini?
· Dimana cerita ini terjadi?
· Dapatkan seseorang menyebutkan tahun terjadinya kisah ini? Mengapa kamu berpikir demikian?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN
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· Membaca keseluruhan instruksi kegiatan pada langkah 2.
· Menyiapkan seluruh material yang diperlukan dalam kegiatan kelas.
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Kegiatan Inti
Buka kelas dengan menunjukkan kembali hasil dari adaptasi cerita di langkah sebelumnya.
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Bacakan kembali dan minta peserta didik untuk mendengar dan menyimak dengan saksama. Beritahu peserta didik bahwa pada akhir dari bagian ini akan ada tanya jawab secara acak untuk memastikan pemahaman peserta didik terhadap cerita.
Setelah cerita dibacakan, uji pemahaman peserta didik terhadap cerita dengan bertanya pertanyaan berikut:
· Siapa tokoh utama dalam cerita ini? Mengapa kamu berpikir demikian?
· Bagaimana cerita ini berakhir?
· Bagian mana yang paling menegangkan dari cerita ini?
· Dimana cerita ini terjadi?
· Dapatkan seseorang menyebutkan tahun terjadinya kisah ini? Mengapa kamu berpikir demikian?
Tahap berikutnya adalah mengarahkan peserta didik untuk mempersonalisasi cerita. Guru bisa mengarahkan dengan pertanyaan-pertanyaan seperti:
Siapa tokoh yang paling kamu sukai di dalam cerita ini? Mengapa? 
Pilihlah salah satu kejadian yang melibatkan tokoh tersebut. Bayangkan kamu yang menjadi tokoh tersebut. Siapa yang ingin mencontohkan bagaimana tokoh tersebut akan berdialog/bereaksi saat itu?
Lakukan kegiatan ini sampai peserta didik terlihat mulai dapat berimajinasi dengan dialog-dialog yang bervariasi.
Bagilah peserta didik dalam 5 kelompok, sesuai dengan jumlah babak.
Jelaskan bahwa setiap kelompok akan memerankan sebuah babak. Gurulah yang menentukan peran apa yang akan dimainkan oleh peserta didik tertentu dalam sebuah kelompok. Berikutnya, peserta didik mulai berkolaborasi untuk membuat kelompok. Bagikan LKPD ‘Kertas Dialog’. Mintalah peserta didik di dalam kelompok masing-masing untuk berdiskusi dan menemukan dialog yang sesuai untuk menggambarkan babak tersebut. Ingatkan peserta didik untuk fokus pada dialog, bukan aksi-aksi atau hal-hal yang tidak terkait dengan dialog.
Berikan waktu 20 menit untuk peserta didik membuat ide awal. Berkelilinglah dan bantulah kelompok yang kesulitan.

20 menit kemudian, mintalah setiap kelompok mempresentasikan bagaimana bentuk dialog yang akan mereka sampaikan. Tidak masalah jika pada tahap ini peserta didik terbata-bata atau sering lupa. Setelah semua kelompok mendengar hasil kelompok lain, beri kesempatan untuk setiap kelompok memberikan masukan dan ide untuk membantu kelompok lain membuat dialog dengan lebih baik.
Setelah diskusi selesai, peserta didik di dalam kelompoknya mulai menuliskan dialog di LKPD yang diberikan.

Kegiatan Penutup
Peserta didik mengumpulkan LKPD kepada guru. Setelah selesai, lakukanlah refleksi dengan peserta didik
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Apabila guru tidak bisa hadir dalam kelas, guru bisa menyiapkan LKPD Kertas Dialog dan instruksikan peserta didik untuk mengerjakan secara mandiri.

	E.  REFLEKSI GURU

	“Melalui belajar seni, lahirlah anak-anak yang percaya diri, kreatif, bermental baja, dan mampu menuntaskan berbagai persoalan bersama kelompoknya” (Arne Duncan)
Refleksikan kutipan tersebut dengan mengacu pada praktik yang sudah terjadi selama ini di dalam kelas. 
· Apakah di dalam pembelajaran selama ini peserta didik sudah dan sedang menumbuhkan karakter-karakter tersebut? 
· Apakah pembelajaran saya sudah mendukung etrcapainya hal tersebut?

	F.  ASESMEN

	Rubrik Penilaian Akhir
Tabel 4.2 Rubrik Penilaian Akhir
	TP
	Mulai Berkembang (<60)
	Berkembang 
(60-80)
	Sangat Berkembang
(81-100)

	· Mengingat dan melakukan perannya dengan fokus
· Membuat  deskripsi dan catatan untuk tokoh yang diperankan
· Menyesuaikan cara berdialog sesuai situasi

· Memahami blocking di berbagai situasi di atas panggung
· Menampilkan pertunjukan seni berlatar cerita rakyat/tradisi
	· Peserta didik tidak ingat dengan dialognya
· Peserta didik terbata-bata dan tidak menerapkan intonasi dan permainan volume suara


· Tidak menunjukkan kesadaran terhadap blocking
	· Peserta didik mengingat dialog dengan baik
· Peserta didik menerapkan olah vokal (intonasi, volume, dan gaya bicara) dengan cukup baik.
· Memperhatikan blocking pada saat penampilan
	· Peserta didik mengingat dialognya dengan baik dan tidak terlihat menghafal.
· Peserta didik menerapkan oleh vokal (intonasi, volume, dan gaya bicara) dengan baik dan natural.

· Sangat sadar blocking

	· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya
· Menunjukkan  keterlibatan sepanjang proses berkesenian
	· Peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembuatan properti dan latihan
	· Peserta didik terlibat aktif dalam  pembuatan properti dan selama proses latihan berlangsung
	· Peserta didik menunjukkan semangat dan keterlibatan yang tinggi selama pembuatan properti dan proses latihan

	· Memberi apresiasi yang sesuai terhadap kinerja kelompok dan individu
	· Kurang memperhatikan atau cenderung mengganggu selama pertunjukan
	· Memperhatikan pertunjukan dengan saksama
	· Memperhatikan pertunjukan dengan saksama dan memberi dukungan atau nuansa positif sebagai penonton (dengan ekspresi wajah, tepuk tangan, kata-kata semangat dan pujian, dsb)


.

	G.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang membuat dialog sendiri.

Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.





	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
KERTAS DIALOG

Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________

Ceritakan babak apa yang kalian mainkan!
	







Sebutkan tokoh-tokoh yang ada di dalam babak ini!
	






Tuliskan percakapan tokoh-tokoh tersebut dalam format sebagai berikut:
[Nama Tokoh] : [dialog]
Contoh:
Malin             :   Aku tak sudi punya Ibu miskin sepertimu!
___________ :   _____________________________________________
___________ :   _____________________________________________
___________ :   _____________________________________________
___________ :   _____________________________________________







MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 4
Kegiatan 3
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Mengadaptasi Cerita
Mendongeng
2 jam pelajaran (2 x 35 menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.
Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengingat dan melakukan perannya dengan fokus.
· Membuat deskripsi dan catatan untuk tokoh yang diperankan. 
· Mendeskripsikan pekerjaan/peran pribadi dalam pertunjukan.
· Berbicara dengan artikulasi dan kekuatan yang nyaman didengar penonton.
· Mengatur dinamika suara dengan tepat sesuai interpretasi terhadap situasi.
Menciptakan 
· Memahami blocking di berbagai situasi di atas panggung.
Merefleksikan  
· Memberi apresiasi yang sesuai terhadap kinerja kelompok dan individu.
Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya. 
· Menunjukkan pola pikir konstruktif di dalam kerja kelompok dan individu.
· Menunjukkan keterlibatan sepanjang proses berkesenian.
Berdampak 
· Menampilkan pertunjukan seni berlatar cerita rakyat/tradisi
· Memanfaatkan pertunjukan sebagai bagian dari upaya penyelesaian masalah.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Peserta didik akan berlatih untuk membaca naskah yang sudah disusun sebelumnya.
Sebelum mulai latihan dengan blocking, props dan hal lainnya, sangat penting untuk melakukan sesi membaca naskah sehingga peserta didik yang memerankan suatu karakter bisa memahami lebih dalam mengenai situasi serta emosi yang terjadi dalam cerita yang akan dibawakan.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Sudah hafal dan memahami alur cerita dari awal hingga akhir?
· Sudah hafal dengan dialog karakter yang ku mainkan?
· Sudah menemukan emosi yang tepat untuk setiap dialogku?
· Sudah menyampaikan dialogku dengan pelafalan yang benar dan jelas?
· Sudah mengerti tentang karakterku dan juga hubungannya dengan karakter lain?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN
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· Membaca keseluruhan instruksi kegiatan pada langkah 3.
· Menyiapkan seluruh materi yang diperlukan dalam kegiatan kelas.
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Kegiatan Pembukaan
Buka kelas dengan sapaan seperti biasa, lalu arahkan peserta didik untuk menyiapkan naskah yang sudah mereka susun. Jika memungkinkan, masing-masing memegang satu naskah. Jelaskan pada peserta didik bahwa untuk kegiatan pembukaan, mereka akan berlatih artikulasi.
Tiga Kata Sulit
Instruksi untuk guru:
· Minta peserta didik untuk menuju kelompoknya masing-masing dan berdiri membuat lingkaran bersama kelompoknya tersebut.
· Minta peserta didik untuk bersama-sama membaca naskah, lalu masing-masing peserta didik mencari 3 kata yang sulit dilafalkan atau diucapkan dari dialog karakter yang dimainkannya. Lalu nanti saat guru memberi aba-aba, setiap peserta didik harus mengucapkan 3 kata tersebut secara berulang-ulang.
· Guru juga akan menyebutkan 3 tingkat kecepatan untuk peserta didik melafalkan kata-kata tersebut, yaitu: lambat, normal dan cepat.
· Guru bisa mulai kegiatan dari tingkat lambat, lalu naik ke normal dan kemudian naik ke tingkat yang cepat.
· Semua aba-aba ada di tangan guru, jadi hanya guru yang bisa menentukan kapan kegiatan selesai. Guru memberi waktu beberapa menit untuk setiap kelompok membaca naskah dan setelah waktu habis, maka dimulailah kegiatan ini.
· Setelah kegiatan selesai, himbau peserta didik untuk mempraktekkan kegiatan ini diluar jam pelajaran sebagai latihan artikulasi dan olah vokal mereka.
Kegiatan Inti
Instruksi untuk guru:
· Pada kegiatan ini peserta didik fokus berlatih bersama dengan teman kelompoknya untuk membaca dan memahami dialog-dialog yang sebelumnya sudah mereka susun bersama. Peserta didik perlu memahami keseluruhan alur cerita serta berbagai emosi yang nantinya akan mereka mainkan saat berakting, sehingga membaca naskah dan setiap dialog karakter adalah hal yang penting dilakukan sebelum peserta didik mulai berlatih akting.
· Minta peserta didik untuk duduk bersama kelompoknya, lalu di dalam kelompok, setiap peserta didik yang memerankan karakter membaca dialognya masing-masing sesuai dengan alur cerita yang sudah disepakati dan membacanya dengan ekspresi dan emosi yang sesuai pada setiap dialog.
· Jelaskan pada peserta didik bahwa diakhir kegiatan ini, hasil latihan mereka akan dipresentasikan di depan kelas seolah-olah mereka sedang membacakan dongeng kepada teman-temannya.
· Beri peserta didik waktu 15 hingga 20 menit untuk berlatih bersama teman kelompoknya. Setelah waktu habis kumpulkan semua kelompok dan duduk bersama-sama.
· Satu per satu kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil latihannya di depan teman-temannya, dan kelompok yang menonton diberikan LKPD untuk menilai hasil latihan dari teman-temannya.
· Peserta didik yang mempresentasikan diperbolehkan duduk di kursi ataupun berdiri senyamannya mereka.
Mendongeng
Material: LKPD Evaluasi Kelompok
Kegiatan Penutup
Setelah seluruh kelompok tampil, kumpulkan LKPD evaluasi dari masing-masing kelompok dan berikan hasil evaluasi tersebut kepada masing-masing kelompok.
Jika waktu tidak cukup, guru bisa membagi jadwal misalnya pada jam pelajaran pertama peserta didik fokus pada latihan membaca naskah saja, lalu pada jam pelajaran kedua dialokasikan khusus untuk peserta didik mempresentasikan hasil latihannya.
[image: ]
Jika guru berhalangan hadir di kelas, guru bisa memberi peserta didik tugas untuk berlatih membaca naskah bersama kelompoknya masing-masing. Berikan petunjuk bahwa setiap peserta didik harus membaca dialognya masing-masing mengikuti alur cerita dari awal hingga akhir. Selain itu, beri arahan juga kepada peserta didik untuk latihan menghafalkan alur cerita serta dialog karakter yang dimainkannya. Setelah peserta didik selesai berlatih dengan kelompoknya,
peserta didik perlu mengisi lembar kegiatan untuk merefleksikan hasil latihannya. Guru bisa juga menggunakan LKPD refleksi latihan pada kegiatan penutup langkah 3 jika masih ada awktu untuk melakuakn er fleksi mandir

	E.  REFLEKSI GURU

	“Melalui belajar seni, lahirlah anak-anak yang percaya diri, kreatif, bermental baja, dan mampu menuntaskan berbagai persoalan bersama kelompoknya” (Arne Duncan)
Refleksikan kutipan tersebut dengan mengacu pada praktik yang sudah terjadi selama ini di dalam kelas. 
· Apakah di dalam pembelajaran selama ini peserta didik sudah dan sedang menumbuhkan karakter-karakter tersebut? 
· Apakah pembelajaran saya sudah mendukung etrcapainya hal tersebut?

	F.  ASESMEN

	Rubrik Penilaian Akhir
Tabel 4.3 Rubrik Penilaian Akhir
	TP
	Mulai Berkembang (<60)
	Berkembang 
(60-80)
	Sangat Berkembang
(81-100)

	· Mengingat dan melakukan perannya dengan fokus
· Membuat  deskripsi dan catatan untuk tokoh yang diperankan
· Menyesuaikan cara berdialog sesuai situasi
· Memahami blocking di berbagai situasi di atas panggung
· Menampilkan pertunjukan seni berlatar cerita rakyat/tradisi
	· Peserta didik tidak ingat dengan dialognya
· Peserta didik terbata-bata dan tidak menerapkan intonasi dan permainan volume suara
· Tidak menunjukkan kesadaran terhadap blocking
	· Peserta didik mengingat dialog dengan baik
· Peserta didik menerapkan olah vokal (intonasi, volume, dan gaya bicara) dengan cukup baik.

· Memperhatikan blocking pada saat penampilan
	· Peserta didik mengingat dialognya dengan baik dan tidak terlihat menghafal.
· Peserta didik menerapkan oleh vokal (intonasi, volume, dan gaya bicara) dengan baik dan natural.
· Sangat sadar blocking

	· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya
· Menunjukkan  keterlibatan sepanjang proses berkesenian
	· Peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembuatan properti dan latihan
	· Peserta didik terlibat aktif dalam  pembuatan properti dan selama proses latihan berlangsung
	· Peserta didik menunjukkan semangat dan keterlibatan yang tinggi selama pembuatan properti dan proses latihan

	· Memberi apresiasi yang sesuai terhadap kinerja kelompok dan individu
	· Kurang memperhatikan atau cenderung mengganggu selama pertunjukan
	· Memperhatikan pertunjukan dengan saksama
	· Memperhatikan pertunjukan dengan saksama dan memberi dukungan atau nuansa positif sebagai penonton (dengan ekspresi wajah, tepuk tangan, kata-kata semangat dan pujian, dsb)


.

	G.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang mendongeng.

Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.


	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)


Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________

Berlatihlah membaca naskah dan menghafal dialog bersama kelompokmu!
Setelah selesai berlatih, lakukan refleksi secara mandiri dengan mengisi tabel di bawah ini.

REFLEKSI LATIHAN MANDIRI
Setelah melakukan latihan membaca naskah hari ini, apakah aku……
	Beri tanda (X) atau (V) pada kotak yang sesuai
	Ya
	Tidak

	Sudah hafal dan memahami alur cerita dari awal hingga
akhir?

	
	

	Sudah hafal dengan dialog karakter yang ku mainkan?

	
	

	Sudah menemukan emosi yang tepat untuk setiap
dialogku?

	
	

	Sudah menyampaikan dialogku dengan pelafalan yang benar dan jelas?

	
	

	Sudah mengerti tentang karakterku dan juga hubungannya dengan karakter lain?

	
	












LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)


Tanggal                             : ___________________
Kelompok yang Menilai  : ___________________

Beri nilai 1 (kurang), 2 (cukup), dan 3 (bagus) pada setiap elemen evaluasi.

Kelompok : ___________________
	Evaluasi
	Nilai (1-3)

	Kelompok dapat menyampaikan jalan cerita dengan
baik dan jelas.

	

	Tokoh-tokoh yang bermain dapat membawakan dialog
dengan menarik.

	

	Kelompok dapat menyampaikan emosi karakter yang
tepat.

	

	Suara tokoh dan artikulasi dapat terdengar dengan
jelas.

	

	Kelompok dapat menjaga tempo dengan baik (tidak
terlalu lambat dan atau tidak terburu-buru)

	



Komentar:
_______________________________________________________
_______________________________________________________
_______________________________________________________
_______________________________________________________
_______________________________________________________
_______________________________________________________


*Tabel kelompok dapat diperbanyak sesuai kebutuhan.



MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 4
Kegiatan 4
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Mengadaptasi Cerita
Berada Di Atas Panggung
2 jam pelajaran (2 x 35 menit)


	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.

Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal



	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengingat dan melakukan perannya dengan fokus.
· Membuat deskripsi dan catatan untuk tokoh yang diperankan. 
· Mendeskripsikan pekerjaan/peran pribadi dalam pertunjukan.
· Berbicara dengan artikulasi dan kekuatan yang nyaman didengar penonton.
· Mengatur dinamika suara dengan tepat sesuai interpretasi terhadap situasi.
Menciptakan 
· Memahami blocking di berbagai situasi di atas panggung.
Merefleksikan  
· Memberi apresiasi yang sesuai terhadap kinerja kelompok dan individu.
Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya. 
· Menunjukkan pola pikir konstruktif di dalam kerja kelompok dan individu.
· Menunjukkan keterlibatan sepanjang proses berkesenian.
Berdampak 
· Menampilkan pertunjukan seni berlatar cerita rakyat/tradisi
· Memanfaatkan pertunjukan sebagai bagian dari upaya penyelesaian masalah.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Peserta didik akan mengenal konsep blocking dan mulai berlatih blocking menggunakan naskah yang sudah peserta didik miliki. Guru tidak mengatur secara kaku dan membebaskan peserta didik berinteraksi di atas panggung dengan panduan yang sifatnya memberi pemahaman dan bukan mendikte. Harapannya, di akhir kegiatan ini peserta didik mulai peka terhadap blocking, khususnya dalam mengenal posisi bermain di atas panggung.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Apa yang dimaksud dengan blocking serta aturan-aturan dalam membuat blocking?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN
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· Membaca instruksi pada Kegiatan 4 dan bahan bacaan guru.
· Menyiapkan seluruh material yang dibutuhkan dalam kegiatan pengajaran.
Jika diperlukan guru bisa mencetak material-material tersebut.
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Kegiatan Pembukaan
Buka kelas seperti biasa, lalu jelaskan kepada peserta didik bahwa pada langkah ini peserta didik akan mengenal dan berlatih blocking untuk naskah yang akan dimainkan. Sebelum masuk pada kegiatan inti, ajak peserta didik untuk melakukan pemanasan untuk membuka kegiatan pada hari itu.

Kotak Jebakan
Material: Guru bisa mencetak gambar 9 area yang ada di bawah atau menggambarnya di papan tulis.

Instruksi untuk guru:
· Siapkan area yang cukup untuk bermain dan tentukan dimana penonton akan duduk. Penonton bisa merupakan penonton imajiner atau adalah peserta didik yang sedang tidak bermain.
· Sebelum memulai, jelaskan kepada peserta didik mengenai maksud dari 9 area yang disiapkan guru.
9 area yang kalian lihat menggambarkan 9 posisi bermain di atas sebuah panggung. Nomor 1, 2, dan 3 adalah posisi berdiri paling jauh dari penonton. Di teater, kita menyebutnya dengan ‘atas’. Nomor 7, 8, dan 9 adalah posisi berdiri paling dekat dengan penonton, yang kita sebut dengan ‘bawah’. Nomor 4, 5, dan 6 ada di antara keduanya, yang kita sebut dengan ‘tengah’. Area nomor 1,4, dan 7 berada di sisi kanan panggung. Area nomor 3, 6, dan 9 berada di sisi kiri panggung. Area nomor 2, 4, dan 6 berada di antara keduanya.
· Periksalah pemahaman peserta didik dengan beberapa pertanyaan ulasan untuk memastikan peserta didik memahami penjelasan Anda. Ingatkan bahwa sisi kanan dan kiri mengacu pada sisi dari pemain pada saat peserta didik menghadap ke penonton.
· Setelah menjelaskan mengenai 9 area, jelaskan bahwa pada permainan ini peserta didik akan mendapatkan arahan dari guru untuk berpindah-pindah dari area satu ke lainnya. Minta peserta didik membayangkan di area yang sudah ditentukan, terdapat 9 kotak dan setiap kotak memiliki nomornya masing-masing. Lalu, guru bisa berdiri di area penonton untuk memudahkan peserta didik menentukan arahnya jika tidak ada penonton.
· Permainan akan diawali dengan semua peserta didik berada di nomor 5 dengan menghadap ke arah penonton. Setelah guru meneriakkan sebuah nomor, mereka harus bergegas untuk pindah ke nomor tersebut. Guru bisa menghitung mundur 5 hitungan. Jika peserta didik berdiri di area yang salah atau terlambat sampai, peserta didik tersebut harus keluar dari permainan. 
Permainan bisa berlangsung hingga yang tersisa dalam area hanya 2 atau 1 orang. Tingkatkan tantangan dengan menunjuk ke arah yang salah untuk membuat peserta didik ragu, menanyakan pertanyaan seperti “kamu yakin benar di situ?” sambil tetap menghitung mundur, atau mempercepat waktu hitung mundur.
Catatan:
Jika peserta didik terlalu banyak, guru bisa membagi peserta didik ke dalam 2 kelompok.


Kegiatan Inti
Instruksi untuk guru:
Sebelum memulai kegiatan inti, jelaskan kepada peserta didik mengenai apa itu blocking serta aturan-aturan dalam membuat blocking. Lalu minta peserta didik untuk bergabung bersama kelompoknya dan menyiapkan naskah kelompoknya. Jelaskan pada peserta didik bahwa sebelum mereka masuk ke latihan untuk membuat blocking, peserta didik perlu mencatat seluruh karakter yang muncul pada tiap adegan dan mengurutkan kemunculan karakter-karakter tersebut. Berikan masing-masing kelompok LKPD yang sudah disediakan untuk memudahkan peserta didik dalam melakukan pencatatan.
Material: LKPD Catatan Blocking, diperbanyak sesuai jumlah kelompok.
Contoh pengisian LKPD:
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Penjelasan:
· Adegan: deskripsi dari adegan yang sedang berlangsung di dalam cerita
· Masuk: sisi panggung tempat peserta didik menunggu sebelum masuk panggung. Dijawab dengan ‘Kanan’ atau ‘Kiri’.
· Area bermain: Mengacu pada area 1-9 yang dimainkan pada kegiatan pembukaan.
· Keluar: sisi panggung tempat peserta didik keluar dari panggung setelah adegan yang dimainkannya selesai. Dijawab dengan ‘Kanan’ atau ‘Kiri’.
· Catatan: jika waktu dirasa tidak cukup, tidak semua adegan harus dibuatkan bloking-nya oleh peserta didik. Cukup pilih 3-5 adegan yang terdiri dari banyak karakter saja. 
Jika peserta didik mengalami kesulitan untuk membayangkan adegannya sehingga tidak dapat langsung mengisi kolom ‘Masuk’, ‘Area bermain’, dan ‘Keluar’, maka mintalah peserta didik menyelesaikan susunan adegannya terlebih dahulu.
Kemudian, bimbing peserta didik untuk mempraktekkan adegan tersebut secara langsung terlebih dahulu baru kemudian mencatat hasil eksperimen mereka di kolom yang tersedia.
Instruksikan peserta didik untuk berlatih dengan blocking sambil mengucapkan dialog masing-masing (jika para pemain belum hafal, boleh membaca naskah) untuk membiasakan dirinya pada saat bermain peran nantinya.
Pada saat peserta didik berlatih, amatilah prosesnya dan berikan saran jika diperlukan. Guru disarankan untuk memotret blocking (jika memungkinkan) yang sudah jadi dan tetap dari masing-masing kelompok untuk dijadikan bahan evaluasi oleh tiap kelompok. 
Kegiatan Penutup
Sebelum menutup kegiatan, minta tiap kelompok untuk melakukan evaluasi selama latihan blocking. Guru bisa memperlihatkan foto dari blocking yang sudah jadi dari masing-masing kelompok untuk mempermudah peserta didik melakukan evaluasi. 
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Membuat gambar blocking
Material: Lembar Kegiatan Peserta Didik
Pada kegiatan ini peserta didik bersama kelompoknya membuat gambar sederhana untuk rancangan blocking awal setiap adegan yang akan mereka buat di atas panggung. Peserta didik menggambarkannya dalam kotak-kotak yang sudah disiapkan pada LKPD.

	E.  REFLEKSI GURU

	“Melalui belajar seni, lahirlah anak-anak yang percaya diri, kreatif, bermental baja, dan mampu menuntaskan berbagai persoalan bersama kelompoknya” (Arne Duncan)
Refleksikan kutipan tersebut dengan mengacu pada praktik yang sudah terjadi selama ini di dalam kelas. 
· Apakah di dalam pembelajaran selama ini peserta didik sudah dan sedang menumbuhkan karakter-karakter tersebut? 
· Apakah pembelajaran saya sudah mendukung etrcapainya hal tersebut?

	F.  ASESMEN

	Rubrik Penilaian Akhir
Tabel 4.4 Rubrik Penilaian Akhir
	TP
	Mulai Berkembang (<60)
	Berkembang 
(60-80)
	Sangat Berkembang
(81-100)

	· Mengingat dan melakukan perannya dengan fokus
· Membuat  deskripsi dan catatan untuk tokoh yang diperankan
· Menyesuaikan cara berdialog sesuai situasi
· Memahami blocking di berbagai situasi di atas panggung

· Menampilkan pertunjukan seni berlatar cerita rakyat/tradisi
	· Peserta didik tidak ingat dengan dialognya
· Peserta didik terbata-bata dan tidak menerapkan intonasi dan permainan volume suara
· Tidak menunjukkan kesadaran terhadap blocking
	· Peserta didik mengingat dialog dengan baik
· Peserta didik menerapkan olah vokal (intonasi, volume, dan gaya bicara) dengan cukup baik.
· Memperhatikan blocking pada saat penampilan
	· Peserta didik mengingat dialognya dengan baik dan tidak terlihat menghafal.
· Peserta didik menerapkan oleh vokal (intonasi, volume, dan gaya bicara) dengan baik dan natural.
· Sangat sadar blocking

	· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya
· Menunjukkan  keterlibatan sepanjang proses berkesenian
	· Peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembuatan properti dan latihan
	· Peserta didik terlibat aktif dalam  pembuatan properti dan selama proses latihan berlangsung
	· Peserta didik menunjukkan semangat dan keterlibatan yang tinggi selama pembuatan properti dan proses latihan

	· Memberi apresiasi yang sesuai terhadap kinerja kelompok dan individu
	· Kurang memperhatikan atau cenderung mengganggu selama pertunjukan
	· Memperhatikan pertunjukan dengan saksama
	· Memperhatikan pertunjukan dengan saksama dan memberi dukungan atau nuansa positif sebagai penonton (dengan ekspresi wajah, tepuk tangan, kata-kata semangat dan pujian, dsb)


.

	G.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang berada di atas panggung.

Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.







	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
LEMBAR REFLEKSI DIRI


Tanggal     : ___________________
Kelompok : ___________________

Setelah melakukan latihan blocking, apakah kelompok kami……
	Beri tanda (X) atau () pada kotak yang sesuai
	Ya
	Tidak

	Sudah memahami kapan harus masuk dan keluar area pementasan?

	
	

	Sudah membuat atau menemukan blocking yang tepat untuk semua adegan?

	
	

	Sudah berlatih blocking mengikuti alur cerita dan dialog?

	
	

	Sudah ingat posisi dan perpindahan area masingmasing?

	
	



Apa yang perlu diperbaiki/ditingkatkan dari latihan saya hari ini?
_______________________________________________________
_______________________________________________________
_______________________________________________________
_______________________________________________________
_______________________________________________________
_______________________________________________________ 








LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
MEMBUAT GAMBAR BLOCKING


Tanggal     : ___________________
Kelompok : ___________________
 
Bekerjasamalah dengan kelompokmu untuk membuat gambaran blocking awal setiap adegan yang akan kalian tampilkan. Gambarkan tokoh dengan lingkaran atau gambar stickman dengan diberi inisial nama tokoh atau angka. Berikan panah untuk menandai arah masuk, posisi bermain, dan arah keluar setiap tokoh.
Contohnya adalah sebagai berikut: 
	1: Malin
2: Istri Malin
3: Ibunya Malin

Panah hijau : arah masuk 
Panah merah: arah keluar

	Adegan 1: Malin berjalan-jalan
dengan istrinya. Tiba-tiba muncul
Ibunya
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	Adegan 1:





	Adegan 2:

	Adegan 3:






	Adegan dst :










LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
CATATAN BLOCKING


Tanggal     : ___________________
Kelompok : ___________________
 
	Adegan
	Daftar
karakter
yang
muncul
	Masuk
	Area
Bermain
	Keluar

	

	
	
	
	

	

	
	
	
	

	

	
	
	
	

	

	
	
	
	

	

	
	
	
	

	

	
	
	
	

	

	
	
	
	

	

	
	
	
	

	

	
	
	
	













MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 4
Kegiatan 5
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Mengadaptasi Cerita
Membuat Properti
2 jam pelajaran (2 x 35 menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.

Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal



	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengingat dan melakukan perannya dengan fokus.
· Membuat deskripsi dan catatan untuk tokoh yang diperankan. 
· Mendeskripsikan pekerjaan/peran pribadi dalam pertunjukan.
· Berbicara dengan artikulasi dan kekuatan yang nyaman didengar penonton.
· Mengatur dinamika suara dengan tepat sesuai interpretasi terhadap situasi.
Menciptakan 
· Memahami blocking di berbagai situasi di atas panggung.
Merefleksikan  
· Memberi apresiasi yang sesuai terhadap kinerja kelompok dan individu.
Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya. 
· Menunjukkan pola pikir konstruktif di dalam kerja kelompok dan individu.
· Menunjukkan keterlibatan sepanjang proses berkesenian.
Berdampak 
· Menampilkan pertunjukan seni berlatar cerita rakyat/tradisi
· Memanfaatkan pertunjukan sebagai bagian dari upaya penyelesaian masalah.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Peserta didik fokus membuat sebuah properti tangan atau aksesoris di tubuhnya atau di panggung untuk menunjang penampilan mereka.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Bagaimana cara membuat sebuah properti tangan atau aksesoris di tubuhnya atau di panggung?


	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN
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· Guru menyiapkan seluruh material yang dibutuhkan dalam kegiatan pengajaran, termasuk LKPD dan material yang dibutuhkan untuk membuat properti. Guru bisa menyediakan bahan-bahan yang bisa diolah peserta didik menjadi props yang berasal dari material yang ada di lingkungan sekitar.
· Sediakan tempat penyimpanan untuk properti masing-masing kelompok. 
Bisa menggunakan kardus atau kotak penyimpanan.
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Kegiatan Pembukaan
Di awal kelas, informasikan kepada peserta didik bahwa pada hari itu mereka akan membuat properti tangan, aksesoris atau properti panggung dengan menggunakan bahan-bahan yang sudah disiapkan guru yang berasal dari lingkungan sekitar. Sebelumnya, guru perlu menjelaskan sedikit mengenai apa itu properti tangans, apa itu properti panggung dan apa perbedaan diantaranya.

Kegiatan Inti
Material: Lembar Kegiatan Peserta Didik dan diperbanyak sesuai jumlah kelompok.
Instruksi untuk guru:
· Minta peserta didik untuk bergabung ke kelompoknya dan arahkan untuk melakukan diskusi dan mencatat properti apa saja yang kira-kira mereka butuhkan dalam pementasan mereka. Peserta didik hanya perlu mencatat mengikuti apa yang tertera pada LKPD. Guru bisa memperlihatkan contoh pengisian LKPD yang ada di bawah ini. 
[image: ]
[image: ]
· Setelah selesai, arahkan peserta didik untuk mulai membuat properti yang kategorinya perlu dibuat sesuai dengan daftar yang sudah mereka tulis. Minta peserta didik untuk membagi tugas antar anggota kelompok agar mereka bisa menyelesaikan banyak properti pada hari itu.
· Dorong peserta didik untuk kreatif dalam membuat properti. Informasikan juga kepada peserta didik apabila ada properti yang akan digunakan dan sudah dimiliki, peserta didik tidak perlu membuat dari awal dan hanya perlu menyiapkannya saja pada pertemuan selanjutnya.
Kegiatan Penutup
Sebelum kelas berakhir minta peserta didik untuk mengumpulkan LKPD, setelah itu arahkan peserta didik untuk merapikan dan menyimpan properti yang sudah dibuat ke dalam tempat yang sudah disiapkan untuk masing-masing kelompok.
[image: ]
Jika guru berhalangan hadir, guru bisa menyiapkan LKPD yang digunakan pada kegiatan inti. Peserta didik diminta untuk berdiskusi bersama kelompok dan mendata keperluan properti kelompok mereka sesuai dengan tabel yang tertera pada LKPD.

	E.  REFLEKSI GURU

	“Melalui belajar seni, lahirlah anak-anak yang percaya diri, kreatif, bermental baja, dan mampu menuntaskan berbagai persoalan bersama kelompoknya” (Arne Duncan)
Refleksikan kutipan tersebut dengan mengacu pada praktik yang sudah terjadi selama ini di dalam kelas. 
· Apakah di dalam pembelajaran selama ini peserta didik sudah dan sedang menumbuhkan karakter-karakter tersebut? 
· Apakah pembelajaran saya sudah mendukung etrcapainya hal tersebut?

	F.  ASESMEN

	Rubrik Penilaian Akhir
Tabel 4.5 Rubrik Penilaian Akhir
	TP
	Mulai Berkembang (<60)
	Berkembang 
(60-80)
	Sangat Berkembang
(81-100)

	· Mengingat dan melakukan perannya dengan fokus
· Membuat  deskripsi dan catatan untuk tokoh yang diperankan
· Menyesuaikan cara berdialog sesuai situasi
· Memahami blocking di berbagai situasi di atas panggung
· Menampilkan pertunjukan seni berlatar cerita rakyat/tradisi

	· Peserta didik tidak ingat dengan dialognya
· Peserta didik terbata-bata dan tidak menerapkan intonasi dan permainan volume suara
· Tidak menunjukkan kesadaran terhadap blocking
	· Peserta didik mengingat dialog dengan baik
· Peserta didik menerapkan olah vokal (intonasi, volume, dan gaya bicara) dengan cukup baik.
· Memperhatikan blocking pada saat penampilan
	· Peserta didik mengingat dialognya dengan baik dan tidak terlihat menghafal.
· Peserta didik menerapkan oleh vokal (intonasi, volume, dan gaya bicara) dengan baik dan natural.
· Sangat sadar blocking

	· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya
· Menunjukkan  keterlibatan sepanjang proses berkesenian
	· Peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembuatan properti dan latihan
	· Peserta didik terlibat aktif dalam  pembuatan properti dan selama proses latihan berlangsung
	· Peserta didik menunjukkan semangat dan keterlibatan yang tinggi selama pembuatan properti dan proses latihan

	· Memberi apresiasi yang sesuai terhadap kinerja kelompok dan individu
	· Kurang memperhatikan atau cenderung mengganggu selama pertunjukan
	· Memperhatikan pertunjukan dengan saksama
	· Memperhatikan pertunjukan dengan saksama dan memberi dukungan atau nuansa positif sebagai penonton (dengan ekspresi wajah, tepuk tangan, kata-kata semangat dan pujian, dsb)


.

	G.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang membuat properti.

Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.










	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
DAFTAR PRIBADI KELOMPOK


Tanggal     : ___________________
Kelompok : ___________________

	
	Daftar Properti tangan
	Buat

	Pinjam

	Daftar Properti Panggung
	Buat

	Pinjam


	Adegan
#__

	



	
	
	
	
	

	Adegan
#__

	



	
	
	
	
	

	Adegan
#__

	



	
	
	
	
	

	Adegan
#__

	



	
	
	
	
	

	Adegan
#__

	



	
	
	
	
	













MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 4
Kegiatan 6 & 7
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Mengadaptasi Cerita
Berlatih Dengan Properti
4 jam pelajaran (2 x 35 menit)


	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).



.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.

Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal



	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengingat dan melakukan perannya dengan fokus.
· Membuat deskripsi dan catatan untuk tokoh yang diperankan. 
· Mendeskripsikan pekerjaan/peran pribadi dalam pertunjukan.
· Berbicara dengan artikulasi dan kekuatan yang nyaman didengar penonton.
· Mengatur dinamika suara dengan tepat sesuai interpretasi terhadap situasi.
Menciptakan 
· Memahami blocking di berbagai situasi di atas panggung.
Merefleksikan  
· Memberi apresiasi yang sesuai terhadap kinerja kelompok dan individu.
Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya. 
· Menunjukkan pola pikir konstruktif di dalam kerja kelompok dan individu.
· Menunjukkan keterlibatan sepanjang proses berkesenian.
Berdampak 
· Menampilkan pertunjukan seni berlatar cerita rakyat/tradisi
· Memanfaatkan pertunjukan sebagai bagian dari upaya penyelesaian masalah.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Kegiatan ini merupakan latihan persiapan menuju pementasan. Peserta didik berlatih berinteraksi dengan properti tangan, properti panggung sederhana untuk mendukung jalan cerita dan dialog teman-temannya. Selain itu, pada langkah ini peserta didik juga bisa memantapkan dialog improvisasi yang telah disepakati pada kegiatan sebelumnya

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Bagaimana perasaanmu setelah tampil hari ini?
· Apa yang kamu ingin perbaiki sebelum tampil di pertemuan berikutnya?
· Berdasarkan pengamatanmu, kelompok siapakah yang paling siap untuk penampilan kegiatan 8? Apa alasanyna?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	[image: ]
· Menyiapkan seluruh material yang dibutuhkan dalam kegiatan pengajaran.
· Menyiapkan properti yang sudah dibuat di tempat yang mudah dijangkau.

[image: ]
Kegiatan Inti
Kumpulkan peserta didik dan beritahukan bahwa pada kegiatan 6 dan 7, peserta didik akan berlatih untuk penampilan di kegiatan ke 8.
[image: ]
Berikan semangat dan dorongan untuk peserta didik berlatih dengan fokus dan serius. Periksa kelengkapan properti yang akan dipakai dan segera cari properti alternatif jika ada properti yang rusak atau tertinggal.
Pada kegiatan 6, peserta didik berlatih dengan skema cut-to-cut. Latihan dan evaluasi dilakukan per babak sehingga pada saat sebuah kelompok sedang tampil, kelompok lain dapat duduk dan mengamati penampilan tersebut.
Kelompok yang tidak tampil akan memberikan masukan dan apresiasi terhadap penampilan kelompok tersebut.
Panggillah kelompok yang menampilkan babak satu. Sebaiknya Anda ikut duduk bersama murid untuk fokus menyaksikan pertunjukan ini dari sudut pandang penonton. Setelah babak satu selesai, mintalah peserta didik untuk menyampaikan pendapat, saran, dan hal-hal yang layak diapresiasi dari penampilan tersebut.
Berikan juga pendapat Anda, lalu simpulkan. Mintalah kelompok lain untuk memperhatikan dengan saksama semua masukan yang diberikan kepada kelompok satu. Panggil kelompok yang menampilkan babak dua dan lakukan hal yang sama sampai seluruh kelompok selesai.
Berikan evaluasi pribadi terhadap penampilan secara keseluruhan. Berikan pandangan yang objektif namun sampaikan dengan cara yang bisa diterima oleh peserta didik. Jika waktunya masih cukup, mintalah setiap kelompok untuk mencatat semua masukan yang diberikan dan melakukan perubahan sesuai dengan masukan yang mereka peroleh.
Kegiatan 7 memiliki alur yang sama dengan kegiatan 6, tetapi penampilannya dilakukan secara bersambung dan tanpa penonton (hanya guru yang menjadi penonton sekaligus sutradara).

Kegiatan Penutup
Ajaklah peserta didik berefleksi dengan panduan pertanyaan sebagai berikut:
· Bagaimana perasaanmu setelah tampil hari ini?
· Apa yang kamu ingin perbaiki sebelum tampil di pertemuan berikutnya?
· Berdasarkan pengamatanmu, kelompok siapakah yang paling siap untuk penampilan kegiatan 8? Apa alasanyna?

	E.  REFLEKSI GURU

	“Melalui belajar seni, lahirlah anak-anak yang percaya diri, kreatif, bermental baja, dan mampu menuntaskan berbagai persoalan bersama kelompoknya” (Arne Duncan)
Refleksikan kutipan tersebut dengan mengacu pada praktik yang sudah terjadi selama ini di dalam kelas. 
· Apakah di dalam pembelajaran selama ini peserta didik sudah dan sedang menumbuhkan karakter-karakter tersebut? 
· Apakah pembelajaran saya sudah mendukung etrcapainya hal tersebut?


	F.  ASESMEN

	Rubrik Penilaian Akhir
Tabel 4.6 Rubrik Penilaian Akhir
	TP
	Mulai Berkembang (<60)
	Berkembang 
(60-80)
	Sangat Berkembang
(81-100)

	· Mengingat dan melakukan perannya dengan fokus
· Membuat  deskripsi dan catatan untuk tokoh yang diperankan
· Menyesuaikan cara berdialog sesuai situasi
· Memahami blocking di berbagai situasi di atas panggung
· Menampilkan pertunjukan seni berlatar cerita rakyat/tradisi
	· Peserta didik tidak ingat dengan dialognya
· Peserta didik terbata-bata dan tidak menerapkan intonasi dan permainan volume suara
· Tidak menunjukkan kesadaran terhadap blocking
	· Peserta didik mengingat dialog dengan baik
· Peserta didik menerapkan olah vokal (intonasi, volume, dan gaya bicara) dengan cukup baik.
· Memperhatikan blocking pada saat penampilan
	· Peserta didik mengingat dialognya dengan baik dan tidak terlihat menghafal.
· Peserta didik menerapkan oleh vokal (intonasi, volume, dan gaya bicara) dengan baik dan natural.
· Sangat sadar blocking

	· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya
· Menunjukkan  keterlibatan sepanjang proses berkesenian
	· Peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembuatan properti dan latihan
	· Peserta didik terlibat aktif dalam  pembuatan properti dan selama proses latihan berlangsung
	· Peserta didik menunjukkan semangat dan keterlibatan yang tinggi selama pembuatan properti dan proses latihan

	· Memberi apresiasi yang sesuai terhadap kinerja kelompok dan individu
	· Kurang memperhatikan atau cenderung mengganggu selama pertunjukan
	· Memperhatikan pertunjukan dengan saksama
	· Memperhatikan pertunjukan dengan saksama dan memberi dukungan atau nuansa positif sebagai penonton (dengan ekspresi wajah, tepuk tangan, kata-kata semangat dan pujian, dsb)


.

	G.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang berlatih dengan properti.

Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

















	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)


Tanggal                     : ___________________
Nama Peserta Didik : ___________________

Daftar periksa Menuju Pertunjukan Akhir
Daftar periksa digunakan untuk mempermudah guru pada saat mengamati ketercapaian tujuan pembelajaran di masing-masing peserta didik, sembari memeriksa kesiapan peserta didik menuju penampilan akhirnya.
Daftar periksa ini dibuat dengan menyederhanakan komponen rubrik Penilaian Akhir ke dalam sebuah tabel yang terdiri dari 5 kolom kriteria untuk diberikan tanda centang dan catatan (jika ada) untuk setiap peserta didik. Jika peserta didik teramati melakukan perilaku tertentu sesuai kepala kolomnya, maka berikan tanda centang. Jika tidak, berikan tanda silang. Jika ada catatan khusus, penjelasan rinci, atau keterangan yang perlu menjadi pertimbangan khusus, tuliskan pada kolom ‘Catatan khusus’.
Catatan: Jika format terlampir dirasa terlalu kecil, gandakan daftar periksa tersebut dan perbesar ke ukuran kertas yang lebih besar.

Tabel 4.4 Daftar Periksa Menuju Pertunjukan Akhir
	Nama
Peserta
didik
	Mengingat
Dialog
	Menerapkan
Olah Vokal
	Sadar
Blocking
	Aktif saat
pembuatan
properti &
latiha
	Penonton
yang baik
	Catatan
khusus
(jika ada)

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	







MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 4
Kegiatan 8
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Mengadaptasi Cerita
Pertunjukan Akhir
2 jam pelajaran (2 x 35 menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia 
· Berempati kepada orang lain: Memandang sesuatu dari perspektif orang lain, meletakkan diri dalam posisi orang lain, menentukan respons yang tepat, melakukan kebaikan kepada orang lain, dan mengidentifikasi kebaikankebaikan serta kelebihan-kelebihan teman dan orang sekitarnya.

Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.

Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengingat dan melakukan perannya dengan fokus.
· Membuat deskripsi dan catatan untuk tokoh yang diperankan. 
· Mendeskripsikan pekerjaan/peran pribadi dalam pertunjukan.
· Berbicara dengan artikulasi dan kekuatan yang nyaman didengar penonton.
· Mengatur dinamika suara dengan tepat sesuai interpretasi terhadap situasi.

Menciptakan 
· Memahami blocking di berbagai situasi di atas panggung.

Merefleksikan  
· Memberi apresiasi yang sesuai terhadap kinerja kelompok dan individu.

Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya. 
· Menunjukkan pola pikir konstruktif di dalam kerja kelompok dan individu.
· Menunjukkan keterlibatan sepanjang proses berkesenian.

Berdampak 
· Menampilkan pertunjukan seni berlatar cerita rakyat/tradisi
· Memanfaatkan pertunjukan sebagai bagian dari upaya penyelesaian masalah.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Ini adalah kegiatan terakhir dari Unit 4. Pada kegiatan ini, peserta didik mementaskan secara sederhana hasil belajar mereka selama 4 unit dalam format sebuah pertunjukan adaptasi cerita tradisional/legenda/dongeng yang mereka ketahui.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Apa peranmu dan apa yang dilakukan tokoh tersebut (di babak yang kamu mainkan)?
· Tuliskan pendapatmu tentang tokoh yang sama yang dimainkan oleh temanmu di babak yang berbeda
· Dari skala 1-10, seberapa baik penampilanmu? Mengapa?


	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	[image: ]
· Menyiapkan seluruh material yang dibutuhkan dalam kegiatan pengajaran.
Guru bisa menyediakan bahan-bahan yang bisa diolah peserta didik menjadi props yang berasal dari material yang ada di lingkungan sekitar.
· Menyiapkan area yang akan digunakan untuk pementasan peserta didik.

[image: ]
Kegiatan Pembukaan
Guru membuka kelas dengan mengumpulkan seluruh peserta didik dan memberikan semangat. 
Jelaskan kepada peserta didik mengenai alur pertunjukan pada hari ini.
Ajak peserta didik bermain 1-2 games pendek agar peserta didik rileks.
Daftarkan seluruh perlengkapan yang akan digunakan dan letakkan semuanya di tempat yang aman. Peserta didik diminta bersiap di tempatnya masing-masing. Guru menyiapkan kamera dan meletakkan di tempat yang tepat dan tidak terganggu oleh keluar masuknya peserta didik.
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Kegiatan Inti
Setelah semuanya siap, peserta didik diberi kesempatan untuk berlatih 1 kali tanpa diinterupsi, sama halnya dengan pada saat geladi bersih. Selanjutnya peserta didik akan benar-benar tampil.
Setelah peserta didik tampil, peserta didik langsung dikumpulkan di panggung dan menyiapkan diri untuk refleksi. Berikan lembar refleksi untuk diisi oleh peserta didik. Lembar refleksi berisi pertanyaan berikuti: 
1.  Apa peranmu dan apa yang dilakukan tokoh tersebut (di babak yang kamu mainkan)?
2.  Tuliskan pendapatmu tentang tokoh yang sama yang dimainkan oleh temanmu di babak yang berbeda
3.  Dari skala 1-10, seberapa baik penampilanmu? Mengapa?

Kegiatan Penutup
Awali dengan beberapa pertanyaan ringan seperti:
· Apakah kalian puas dan menikmati penampilan kalian?
· Bagian mana yang kalian sukai dan bagian mana yang tidak?
· Jika diberi kesempatan mengulang kembali, bagian mana yang ingin kalian perbaiki? 

	E.  REFLEKSI GURU

	“Melalui belajar seni, lahirlah anak-anak yang percaya diri, kreatif, bermental baja, dan mampu menuntaskan berbagai persoalan bersama kelompoknya” (Arne Duncan)
Refleksikan kutipan tersebut dengan mengacu pada praktik yang sudah terjadi selama ini di dalam kelas. 
· Apakah di dalam pembelajaran selama ini peserta didik sudah dan sedang menumbuhkan karakter-karakter tersebut? 
· Apakah pembelajaran saya sudah mendukung etrcapainya hal tersebut?

	F.  ASESMEN

	Rubrik Penilaian Akhir
Tabel 4.7 Rubrik Penilaian Akhir
	TP
	Mulai Berkembang (<60)
	Berkembang 
(60-80)
	Sangat Berkembang
(81-100)

	· Mengingat dan melakukan peran nya dengan fokus
· Membuat  deskripsi dan catatan untuk tokoh yang diperankan
· Menyesuaikan cara berdialog sesuai situasi
· Memahami blocking di berbagai situasi di atas panggung
· Menampilkan pertunjukan seni berlatar cerita rakyat/tradisi
	· Peserta didik tidak ingat dengan dialognya
· Peserta didik terbata-bata dan tidak menerapkan intonasi dan permainan volume suara
· Tidak menunjukkan kesadaran terhadap blocking
	· Peserta didik mengingat dialog dengan baik
· Peserta didik menerapkan olah vokal (intonasi, volume, dan gaya bicara) dengan cukup baik.
· Memperhatikan blocking pada saat penampilan
	· Peserta didik mengingat dialognya dengan baik dan tidak terlihat menghafal.
· Peserta didik menerapkan oleh vokal (intonasi, volume, dan gaya bicara) dengan baik dan natural.
· Sangat sadar blocking

	· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya
· Menunjukkan  keterlibatan sepanjang proses berkesenian
	· Peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembuatan properti dan latihan
	· Peserta didik terlibat aktif dalam  pembuatan properti dan selama proses latihan berlangsung
	· Peserta didik menunjukkan semangat dan keterlibatan yang tinggi selama pembuatan properti dan proses latihan

	· Memberi apresiasi yang sesuai terhadap kinerja kelompok dan individu
	· Kurang memperhatikan atau cenderung mengganggu selama pertunjukan
	· Memperhatikan pertunjukan dengan saksama
	· Memperhatikan pertunjukan dengan saksama dan memberi dukungan atau nuansa positif sebagai penonton (dengan ekspresi wajah, tepuk tangan, kata-kata semangat dan pujian, dsb)


.

	G.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang pertunjukan akhir.

Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)


Tanggal                     : ___________________
Nama Peserta Didik : ___________________
Soal
1. Apa peranmu dan apa yang dilakukan tokoh tersebut (di babak yang kamu mainkan)?
2. Tuliskan pendapatmu tentang tokoh yang sama yang dimainkan oleh temanmu di babak yang berbeda
3. Dari skala 1-10, seberapa baik penampilanmu? Mengapa? 



	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	BAHAN BACAAN GURU
Blocking
Blocking atau bloking dalam KBBI adalah pengaturan posisi dan gerak aktor dalam suatu pertunjukan teater. Secara lebih detail, bloking merupakan jalur yang dibentuk oleh gerakan aktor di atas panggung, biasanya ditentukan oleh sutradara dengan bantuan dari aktor, dan sering ditulis dalam naskah menggunakan simbol-simbol yang diterima secara umum.
Di atas panggung, semua pergerakan dan posisi aktor dapat menyampaikan sebuah pesan. Sehingga, posisi dan pergerakan aktor perlu diperhatikan dengan baik. Selain memperhatikan posisi di 9 area panggung, posisi antar aktor juga perlu diperhatikan.
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Selain itu, ada beberapa tips untuk melakukan blocking dengan tepat, yaitu:
· Tidak menunjukkan punggung badan kepada penonton tanpa arahan atau motif karakter yang jelas.
· Menutup wajah dengan tangan atau properti tanpa arahan atau motif karakter.
· Tidak menutupi atau tertutupi oleh teman main dengan sengaja jika tidak ada arahan atau kebutuhan karakterisasi.
· Tidak bersembunyi dibalik properti panggung atau sebagian besar tubuh tertutupi properti panggung tanpa arahan atau kebutuhan karakterisasi. 
· Tidak berpindah posisi saat dialog panjang, tertawa atau saat penonton tertawa.
· Tetap dalam karakter saat keluar panggung sampai kamu sudah tidak terlihat lagi oleh penonton.
· Jika melakukan suatu hal dengan tangan, gunakanlah tangan yang terdekat dari benda atau objek yang dituju. Contoh: membuka pintu dengan tangan yang terdekat dari engsel pintu, mengangkat gelas dengan tangan yang terdekat dari posisi gelas, dan lainnya.

BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK
Apa Itu Blocking?
Blocking atau bloking (dalam KBBI) adalah pengaturan posisi dan gerak aktor dalam suatu pertunjukan teater. Blocking tidak hanya mengatur posisi dan pergerakan aktor di atas panggung dari area satu ke area lainnya, tetapi juga mengatur posisi tubuh aktor agar seluruh anggota tubuh aktor dapat terlihat jelas di penonton. Selain memposisikan aktor pada 9 area di panggung, berikut adalah cara-cara untuk melakukan blocking dengan tepat:
· Tidak menunjukkan punggung badan kepada penonton tanpa arahan atau motif karakter yang jelas.
· Menutup wajah dengan tangan atau properti tangan tanpa arahan atau motif karakter.
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· Tidak menutupi atau tertutupi oleh teman main dengan sengaja jika tidak ada arahan atau kebutuhan karakterisasi.
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· Tidak bersembunyi di balik properti panggung atau sebagian besar tubuh tertutupi properti panggung tanpa arahan atau kebutuhan karakterisasi.
· Tidak berpindah posisi saat dialog panjang, tertawa atau saat penonton tertawa.
· Tetap dalam karakter saat keluar panggung sampai kamu sudah tidak terlihat lagi oleh penonton.
· Jika melakukan suatu hal dengan tangan, gunakanlah tangan yang terdekat dari benda atau objek yang dituju. Contoh: membuka pintu dengan tangan yang terdekat dari engsel pintu, mengangkat gelas dengan tangan yang terdekat dari posisi gelas, dan lainnya.

	C.   GLOSARIUM

	Antiklimaks  : Alur cerita yang menurun dari yang seharusnya menjadi klimaks atau sebelumnya klimaks.
Eksposisi       : Paparan bagian awal cerita atau pertunjukan yang berisi tentang keterangan tokoh dan latar.
Karakterisasi : Karakterisasi Cara seorang aktor menggunakan tubuh, suara, dan  pikiran untuk mengembangkan dan memerankan karakter.
Klimaks         : Puncak cerita atau adegan dalam serangkaian atau perkembangan peristiwa di sebuah pertunjukan.
Konflik          : Ketegangan atau pertentangan internal maupun eksternal di dalam cerita atau pertunjukan.
Plot                : Alur atau jalan cerita.
Resolusi        : Cara masalah atau konflik dalam drama diselesaikan atau disimpulkan.
Properti Tangan : Properti yang dipegang oleh tangan pada saat tampil. Dalam bahasa  
                                Inggris disebut hand property atau populer dengan singkatan hand  
                                prop.
Properti Panggung : Properti yang umumnya digunakan untuk membangun suasana  
                                    tempat dan biasanya diletakkan di atas panggung. Disebut properti  
                                    set dalam bahasa Inggris.
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+ Minta peserta dici untuk berdin atay duduk dalem lingkaran Setelah ity
Uty menunjuk saty orang peserta cidk untuk memulal kegiatan dengan
menyebutkan lkata.

+ Peserta didik yang Gudkk atau berdi pada sis ki peserta dick pertams
melanjtian cerita dengan memberikan | kata, kemudian cllanjutkan dengan
eserta ik berytnya dan kegiatan terys beraniut tanpa terputus sampa
cerita menjaditun.

+ Pads kegiatan ini tyjuen utamanya adaah peserta cicik dapat membuat
‘cerita yang logis dan masuk akal Sehingga, guru perly mengingatian kepads
peserta cicik bahwa mereka periy bekerja sama sebagal sebuah tim untuk
menciptakan certa yang teratur, buken hanya sekedar mengucapkan kata
sembarangen.
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Gambar 42 lystrasi Kegitan Inti
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Tabel 41 Perbandingan Carita Originaldengan Cerits Adsptasi

Babak Gerita Original Cerita Adaptasi

Eksposisi | Malin adalah anak yatim | Malin adelah seorang yang
yang miskin la pergl | miskin dan ditinggal pergi
merantay dan  bekerja | oleh ayahnya la kabur
pada saudagar kaya untuk | dari rumah dan berysaha
mencari uang bagi cia dan | menjadi orang kaya.
ibunya
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Konflk | Malin kaya raya dan sudah
menikah. la kembali ke
kampungnya dan didatangi

oleh bunya yang miskin.

Malin menjadi pengusaha
Yang berhasil dan memilii
tunangan. Pada saat dia
sedang dalam  perjalanan
bisnis ke kampungnya, ia
bertemu dengan ibunya.

Ibunya terus  mendesak
Malin untuk mengakuinya.
Karena malu dengan ibunya
yang miskin, Malin pun
menyangkal ibunya sendiri

unya tess  mendesak
Maiin untuk mengakuinya.
Padahal, Malin mengaku ke
teman-temannya  sudeh
tidak mempunyai bu lag.
Karenatakutkebohongannya
terbongkar,  Malin  pun
menyangkal bunya sendiri
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Antikimaks

Resolusi

Ibu Malin sakit hati dan
mengutuk Malin menjadi
baty, seperti hatinya yang
sudah membaty.

Kapal Malin karam i lautan,
Malin bertobat tetapi sudah
terlambat. la menjadi batu
dan terhempas kembali ke
daratan menjaci Batu Malin
Kundang

Beberapa bulan kemudian,
ibu Malin menjadi stress
dan mengalami gangguan
jiwa. Sangking hebohnya,
halini diberitakan ditelevisi.

Malin menyesal dan segera

Puleng  untuk  menemui
Tunya. Tetapi teriambat.
Tounya sakit den meninggal.
Kutukan Main adalah dia
tidak perah bisa meminta
maa kepada ibunya sendiri
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Sangat Sangat
menarik paham
Sangat Sangat
bosan bingung.
Dalarm skala 110, 3pa Dalam skala 1-10, seberapa
pendapatmy terhadsp cerita Kamy memahemi cerita yang

yang sudsh diadaptasi nf? sy diadptasi >
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Gambar 43 fustrasi Kegistan it
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C. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
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Tabei 42 Contoh Pengisian LKPD.

Daftar

Adegen Karakter | Masuk | A2 | Keluar
muncul
Maiin dan strinyabertem | Main | ki s | kn
dengan ibunya di peabuhan
snln| K 5 |k
uMain | Kenan | & | Kanan
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Tabel 43 Contoh Pengisian LKPD Kegiats

Daftar | Buat [Pinjom| Datar Properti | Buat |Pinjam|
Propertitangan | v | v | Pangaung | v | v
Adegan| - sapu v |+ sebatuan v
#0 |- Bungkusan | v/ untuk later
- KeyuBakar | V' pekerangan
(repiika) rumah
2hursi v
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Gambar 49 lysirasi Barbagi Adsgan'dan Memben Adsgan
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Berbagi Adegan Memberi Adegan

Posisinidiokkan saat ator berbgi | Posisi i diekuken soat aktor ingin
fokus adegan secora setara dengon | memberikan fokus adegan ke akior
aktor lsinnya. Dilskukan berdiri stay | leinnya, dengen mengarahkan posisi
Guduk sejfor satu sam lin. twbuh ke oktor yang berada di
panggung stes.
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Gambar 410 Iustresi Membliken Fokus” dan Kelysrdari Adegan’
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Membalikkan Fokus.

Keluar dari Adegan

Posisi ini dilskukan pada saat aktor
mengubah posisi tubuh ke ares atas.
panggung dan melinat langsung ke
Karakter utama pada suaty adegan
untuk  memysatkan  perhatian
penonton pada aktor utama

Posisi ini diskukan dengan seluruh
twbun menghadap belskang untuk
berpaiing dari penonton.
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‘Gambar 47 ysiras menepui eningyang kurang bk dan yang baik
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(Gambar 412 ysras saat membuka tangan yang kurang baik dn yang b
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‘Gambar 413 ysras Bor
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A. Persiapan Mengajar
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B. Kegiatan Pembelajaran




